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Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0534b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

HHuurruuff  

AArraabb  
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 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
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 Hâ‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Sin s es ش
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 Gain g ge غ
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 Qâf q qi ق
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ٌ Nûn n „en 

 Wâwû w w و

ِ hâ‟ h ha 

 hamzah „ apostrof ء

 yâ‟ y ya ي

 

B. Konsonan rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
 

 ditulis Muta’addidah يتعددّة

 ditulis ‘iddah عدّة

 

 



 

 

C. Ta’ Marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis Hikmah حكًة

 ditulis jizyah جسية

(ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salah, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bcaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis Karāmah al-auliyā كراية الاونيبء

 

3. Bila ta’ marbūtah  hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h 

 ditulis Zaka>tul-fit}ri زكبة انفطر
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 تُسى
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ditulis 
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tansā 
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 كريى
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 ī 

karīm 
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 فروض
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ū 

furūd} 

 

F. Vokal rangkap 
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 بيُكى

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2. Fathah + wāwu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis A’antum أأَتى

 ditulis U’iddat أعدت

شكرتى نئٍ  ditulis La’in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 ditulis Al-Qur’an انقرأٌ



 

 

 ditulis Al-Qiyas انقيبش

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan hurus 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 ’ditulis As - Sama انسًبء

 ditulis asy- Syams ااشًّص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 {ditulis Zawi al-furūd ذوي انفروض

 ditulis Ahl as-Sunnah اهم انسُة
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh keberadaan obyek 

wisata terhadap kesejahteraan masyarakat yang diukur dengan variabel ekonomi, 

variabel sosial dan variabel peran pemerintah terutama masyarakat pelaku usaha 

di kawasan wisata Malioboro.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dengan menyebarkan kuesioner kepada responden yang bekerja sebagai 

pedagang, Jasa becak dan andong. Selain itu, juga digunakan metode dokumentasi 

yang di dapatkan dari pihak terkait seperti dinas pariwisata dan BPS kota 

Yogyakarta dan yang lainnya. Sampel yang diambil dalam penelitian ini terdiri 

dari 100 responden. Data dianalisis dengan Anova 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ekonomi, sosial 

dan peran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat 

pelaku usaha di kawasan wisata. Secara simultan variabel ekonomi, sosial dan 

peran pemerintah berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat dengan tingkat 

signifikansi F sebesar 0,000, sedangkan secara parsial variabel ekonomi 

berpengaruh positif sebesar 0,939 dengan tingkat signifikan t sebesar 0,000 dan 

variabel sosial berpengaruh negatif sebesar -0,167 dengan tingkat signifikan t 

sebesar  0,010 serta variabel peran pemerintah berpengaruh negatif  sebesar -0,167 

dengan tingkat signifikan t sebesar 0,010.  

Kata Kunci: Pariwisata, ekonomi, sosial, peran Pemerintah, Kesejahteraan 

Masyarakat. 
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ABSTRACT 

This study aims to identify the influence of the existence of tourism to the 

welfare of society as measured by economic variables, social variables and the 

role of government, especially the business community in Malioboro tourism area. 

Data collection methods used in this study are primary data by distributing 

questionnaires to respondents which consists of pedicab driver, horse and 

trader. In addition, documentation methods were also obtained from related 

parties such as the tourism office and the Yogyakarta city BPS and others. 

Sample taken in this study consisted of 100 respondents. Data were analyzed by 

Anova 

Based on the results of this study indicate that the economic, social and 

government variables significantly influence the welfare of business actors in the 

tourist area. Simultaneously the economic, social, and governmental variables 

affect the welfare of the community with a significance level of F of 0,000, while 

the partial economic variable has a positive effect of 0.939 with a significant level 

of 0.000 and the social variable has a negative effect of -0.167 with a significant 

level t of 0.010 and the government role variable has negative effect of -0.167 

with significant level t equal to 0,010. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Yogyakarta merupakan salah satu kota yang memiliki keanekaragaman seni 

budaya dan merupakan salah satu keunggulan destinasi wisata yang menjadi daya 

tarik wisatawan lokal dan mancanegara, selain itu keunikan atraksi wisata dan 

budaya, sarana dan prasarana, serta letak geografis yang strategis dapat dikatakan 

aset pendapatan daerah yang jika dikelola secara baik (Damanik, 2005). Obyek 

Wisata Malioboro sebagai salah satu aset perekonomian kota Yogyakarta yang 

berskala nasional.  

Sejak Pemerintah Indonesia meresmikan pelaksanaan Otonomi Daerah 

berdasarkan ketetapan UU No 22 tahun 1999, yang kemudian direvisi dengan UU 

No 33 ahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah, pemerintah 

dan peraturan pembangunan daerah di seluruh nusantara telah memasuki era baru, 

yaitu era otonomi daerah. Pada dasarnya ada beberapa alasan pokok mengapa 

diperlukan otonomi daerah yaitu untuk meningkatkan partisipasi politik 

masyarakat pada daerah, meningkatkan kemampuan dan tanggung jawab 

pemerintah daerah dalam mewujudkan hak dan aspirasi masyarakat daerah, 

meningkatkan respon pemerintah daerah terhadap masalah sosial ekonomi 

(Sjafrizal, 2014).  

Dengan berlakunya otonomi daerah menjadikan setiap kabupaten dan kota di 

Indonesia untuk lebih kreatif dan inovatif serta menggali dan mengembangkan 
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potensi yang dimiliki daerah yang nantinya akan meningkatkan pendapatan 

daerah. Hal ini yang membuat Pemerintah Kota Yogyakarta untuk mengelola 

potensi di daerah supaya kesejahteraan masyarakat di sekitarnya meningkat salah 

satunya dari sektor pariwisata.    

Pariwisata merupakan kegiatan yang mampu meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi Masyarakat seperti usaha, kesempatan kerja dan mengurangi angka 

pengangguran atau mengikis angka kemiskinan serta meningkatkan pendapatan. 

Dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, agar sumber 

daya dan modal kepariwisataan dimanfaatkan secara optimal melalui 

penyelenggaraan kepariwisataan yang ditujukan untuk meningkatkan pendapatan 

nasional, memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha atau lapangan 

pekerjaan serta mendorong pembangunan daerah. Berikut beberapa obyek wisata 

yang ada di kota Yogyakarta 

Tabel 1.1 Data jumlah pengunjung wisatawan kota yogyakarta tahun 2011-

2016 

Nama 
Wisata 

Tahun 

2012 2013 2014 2015 2016 

Kraton 

Yogyakarta 

686,857 714,386 880,422 601,593 587,041 

Taman sari  231,483 351,411 493,395 399,970 514,332 

Taman 
Pintar 

932,705 1,067,131 1,010,34
5 

948,163 1,037,711 

Pangelaran 

Kraton 

272,659 298,156 336,874 1,218,036 437,336 

Museum 
Benteng 
Vredeburg 

240,794 258,322 371,486 427,446 448,545 

Sumber: Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta   
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Pariwisata juga diaggap sebagai salah satu industri yang dapat menyediakan 

pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam kesempatan kerja, pendapatan, taraf 

hidup, serta mengaktifkan sektor produksi lain di dalam negara penerimaan 

wisatawan (Waskito, 2013). Untuk memperbesar pendapatan asli daerah maka 

pemerintah perlu mengembangkan dan memfasilitasi tempat pariwisata agar 

sektor pariwisata dapat memberikan sumbangan bagi pembangunan ekonomi.  

Perkembangan pariwisata akan berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi 

masyarakat, salah satu diantaranya adalah dampak pariwisata terhadap pendapatan 

daerah, pariwisata juga diharapkan sebagai salah satu kunci pendongkrak 

perekonomian (Demartoto, 2009) masyarakat karena kegiatan ini berhubungan 

langsung dengan kehidupan masyarakat daerah wisata. Hubungan interaksi yang 

saling menguntungkan antara masyarakat dan wisatawan terjalin secara harmonis 

dan ekologis, serta memberikan dampak positif bagi pemerintah dalam aspek 

ekonomi, sebab semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke daerah wisata 

maka akan meningkatkan pemasukan PDRB bagi daerah.  

Meningkatnya tingkat pertumbuhan perekonomian masyarakat dapat dilihat 

dari lalu lintas perekonomian masyarakat berupa usaha perdagangan kuliner, 

souvenir, pakaian dan kerajinan tangan lainnya yang dirintis oleh masyarakat 

lokal, selanjutnya jasa transportasi dan lainnya.  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta jumlah 

penduduk miskin naik karena inflasi yang tidak stabil. Naiknya jumlah penduduk 

miskin dihitung satu semester atau dari September 2015 ke Maret 2016. Jumlah 
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penduduk miskin di DIY pada Maret 2016 sebanyak 494.940 ribu atau naik 9.380 

dibanding September 2015 sebanyak 45.560 orang. Sedangkan, pada Maret 2015 

jumlah penduduk miskin sebanyak 550.230 orang. Bila dibandingkan dengan 

Maret 2016, jumlah penduduk miskin turun sebanyak 55.290 orang. Penduduk 

miskin tersebar di perkotaan sebanyak 60,15 persen dan perdesaan 39,85 persen. 

(BPS online DIY,). 

Pertumbuhan ekonomi di Yogyakarta belum menyentuh orang-orang yang 

berada pada garis kemiskinan, Naiknya garis kemiskinan ini terjadi di perkotaan 

maupun perdesaan. Di perkotaan pada Maret 2016 naik 4,89 persen dibanding 

Maret 2015. Sedangkan, di perdesaan naik 6,10 persen. Menurut Bambang, garis 

kemiskinan di daerah Jogja meningkat sepanjang semester pertama karena inflasi. 

Garis kemiskinan melihat pengeluaran nilai kebutuhan dasar makan minum 

penduduk daerah per kapita pada bulan maret 2016 sebesar Rp 354,084. 

Sedangkan, pada Maret 2015 sebesar Rp 335.886 per kapita per bulan atau naik 

5,42 persen. Bila dibandingkan dengan September 2015 terjadi kenaikan garis 

kemiskinan sebesar 1,83 persen. (Sumber BPS online Yogyakarta)   

Berkembangnya sektor pariwisata diharapkan dapat meminimalisir kantong-

kantong kemiskinan terutama di daerah kota Yogyakarta yang potensial untuk 

dijadikan kawasan wisata. Masyarakat seharusnya merasakan efek pariwisata 

dalam kesehariannya dan sadar bahwa pariwisata bukan hanya milik segelintir 

orang tapi semua orang. Perkembangan pariwisata dapat memberikan keuntungan 

yang berkelanjutan bagi Masyarakat lokal, keuntungan tersebut berupa terkikisnya 
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kemiskinan sehingga mampu membasmi kelaparan di daerah tujuan wisata, Sebab 

semua anggota keluarga dapat bekerja dan mampu memenuhi kebutuhan hidup.  

Pariwisata selain menjadi sumber pendapatan daerah juga diharapkan 

memberikan efek berantai (multiplier effect) dalam hal kemampuannya untuk 

memunculkan usaha-usaha lain sebagai suatu sumber pendapatan masyarakat, 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung. 

Dengan dikembangkannya pariwisata maka akan menarik minat para calon 

wisatawan untuk berkunjung ke suatu daerah tujuan wisatawan. Semakin 

meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke tempat tujuan wisata, maka 

secara tidak langsug akan memberikan dampak terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar wisata. Dari dampak adanya pengembangana pariwisata adalah 

meningkatnya pendapatan daerah, perekonomian masyarakat ataupun terhadap 

sosial masyarakat.   

Berdasarkan uraian dan rumusan masalah diatas maka penulis termotivasi 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Obyek Wisata, 

Ekonomi dan Peran Pemerintah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat” penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh obyek wisata Malioboro terhadap 

kesejahtraan masyarakat dan bagaiman peran pemerintah. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah obyek wisata Malioboro berpengaruh terhadap ekonomi Masyarakat di 

kawasan wisata? 

2. Apakah Sosial ekonomi berpengaruh terhadap kesejahteraan Masyarakat di 

kawasan wisata?  

3. Apakah peran Pemerintah berpengaruh terhadap obyek wisata Malioboro dan 

kesejahtraan Masyarakat? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian  

1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

a. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh ekonomi terhadap kesejahtraan 

Masyarakat di kawasan obyek wisata. 

b. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh sosial terhadap perekonomian 

Masyarakat di kawsan obyek wisata  

c. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh peran pemerintah terhadap obyek 

wisata dan kesejahteraan Masyarakat. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini 

a. Bagi penulis, memberi pengetahuan akan ada atau tidaknya pengaruh 

ekonomi, sosial dan peran pemerintah terhadap kesejahteraan masyarakat 

dari segi adanya pariwisata.  
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b. Bagi Akademisi, dapat dijadikan referensi dan acuan untuk penelitian 

selanjutnya dan memberikan informasi kepada akademisi lain 

c. Bagi tempat wisata sangat diperlukan Pemerintah Daerah  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan ataupun 

acuan bagi pemerintah yang memiliki obyek wisata dalam mengoptimalkan 

potensi-potensi wisata yang ada di daerah kota Yogyakarta dalam usaha 

meningkatkan perekonomian daerah dan membuka lapangan usaha bagi 

masyarakat sekitar wisata untuk mensejahterahkan kehidupan keluarganya. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibuat untuk memudahkan pemahaman dan 

memberikan gambaran kepada pembaca tentang penelitian yang diuraikan oleh 

penulis. Adapun penulisan tesis ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

  BAB I. Pendahuluan, Bab ini berisi pendahuluan yang didalamnya terdapat 

latar belakang masalah atau gambaran singkat tentang obyek wisata tentang 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat, serta fungsi dari perkembangan 

obyek wisata yang dapat memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk 

meningkatkan perekonomian. Rumusan masalah yang dituangkan daalam bentuk 

pertanyaan, tujuan dan kegunaan penelitian berisi tentang tujuan dilakukannya 

penelitian, dan sistematika pembahasan penulisan berisi uraian logis yang bersifat 

sementara menyangkut hubungan antara urutan suatu bab pembahasan dengan bab 

lainnya dan antara sub bab pembahasan dengan sub bab lainnya.  
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 BAB II. Landasan Teori, Bab ini menjelaskan tentang penelitian terdahulu, 

landasan teori dan pengembangan hipotesis. Dalam bab ini terdapat telaah pustaka 

berupa penelitian-penelitian yang sudah pernah dilkukan sebelumnya. Dasar-dasar 

yang menunjang penelitian antara lain pengertian pariwisata, pengertian peran 

pemerintah, pengertian kesejahteraan dan indikator kesejahteraan, serta penjelasan 

mengenai kerangka pemikiran teoritis penyusun.  

BAB III. Metode Penelitian, Bab ini berisikan tentang metode penelitian. 

Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan peneliti untuk menyelesaikan 

permasalahan yang ada. Didalamnya terdapat jenis dan sifat penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, teknik pengumpulan data, jenis dn sumber data, defenisi 

operasional serta teknik analisis data.  

BAB IV. Analisis Data dan Pembahasan, Bab ini berisi analisis data dan 

pembahasan, yang menjelaskan bagaimana pengaruh obyek wisata dan peran 

pemerintah terhadap kesejahteraan yang terdiri dari variabel ekonomi, sosial dan 

peran pemerintah dan variabel kesejahteraan masyarakat melalui uji regresi linear 

berganda dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V. Penutup, Bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil 

analisis dan pembahasan bab sebelumnya, serta saran yang terkait dengan 

penelitian ini dan penelitian yang akan datang.   
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BAB V 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis tentang pengaruh obyek wisata 

Malioboro dan peran pemerintah terhadap kesejahteraan masyarakat pelaku usaha 

di kawasan wisata Malioboro dengan variabel ekonomi, sosial, peran pemerintah 

dan variabel kesejahteraan sebagai indikatornya, maka kesimpulan yang didapat 

penulis susun adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa variabel ekonomi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat pelaku 

usaha dikawasan wisata Malioboro. Hal ini dapat dilihat probabilitas dari 

variabel ekonomi sebesar 0,939 dengan tingkat signifikan t sebesar 0,000. 

Sedangkan variabel sosial berpengaruh negatif signifikan dengan 

probabilitas sebesar -0,167 dengan tingkat signifikan sebesar 0,010. Begitu 

juga dengan variabel peran pemerintah berpengaruh negatif signifikan 

dengan probabilitas sebesar -0,167 dengan tingkat signifikan sebesar  

0,010.   

2. Dalam pengujian ini ditemukan nilai Adjusted R2  sebesar 0,748 hal ini 

membuktikan bahwa 74,8 persen variabel kesejahteraan dapat dijelaskan 

oleh variabel ekonomi, sosial dan peran pemerintah, sedangkan sisanya 

27,3 dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian 
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Keterbatasan dalam penelitian  

1. Model yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas, oleh karena itu 

diperlukan penelitian lebih lanjut dengan metode dan data yang lebih 

lengkap, sehingga penelitian yang dihasilkan dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan pemerintah setempat dalam memaksimalkan potensi 

pariwisata     

Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bebrapa 

saran dan harapan berguna bagi masyarakat dan pengelola wisata serta dinas 

kepariwisataan guna meningkatkan pendapatan daerah dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, serta peran pemerintah dalam mengelola dan 

mengijinkan masyarakat dalam melakukan aktivitas perekonomian di daerah 

wisata  baik pedagang maupun jaa transportasi dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar, diantaranya sebagai berikut: 

1. Diperlukan peran pemerintah dalam mengelola obyek wisata Kota  

Yogyakarta lainnya, khususnya dalam menjaga kelestarian budaya, alam 

dan yang lainnya. Karena hal tersebut merupakan aset bagi daerah dan 

merupakan daya tarik bagi wisatawan yang ajkan berkunjung. 

2. Perlunya pengawasan dari pemerintah demi keamanan dan kenyamanan 

pengunjung di daerah tujuan wisata, serta  melengkapi pasilitas berupa 

tempat duduk, musolla, toilet dan sarana transportasi yang memadai bagi 

pengunjung di daerah tujuan wisata.  
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3. Sebagian besar pelaku usaha di kawasan wisata malioboro adalah 

pedagang makanan, minuman, aksesoris, pakaian merupakan salah satu 

cindera mata khas malioboro, serta kuliner lainnya. Jasa transportasi          

(becak dan andong) merupakan salah satu ciri khas tempat wisata 

Malioboro Yogyakarta.     
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